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SUMMARY

MUHAMMAD HUSNI. Determining the Minimum Selling Price of Processed
Rubber Materials and the Level of Farmers Welfare in Betung District Banyuasin
Regency. (Supervised by ANDY MULYANA dan DWI WULAN SARI)

Rubber is one of Indonesia’'s leading commodities and plays a strategic role
in the national economy, particularly as a source of income for rural communities.
However, the fluctuating selling price of processed rubber often does not align with
the production costs incurred by farmers, thereby affecting their level of welfare.
This study aims to analyze the cost of production of processed rubber (bokar),
determine the minimum selling price based on production costs, rice prices, and
farmers' expenditures, and assess the welfare level of rubber farmers as measured
by farm income relative to the Decent Living Needs (KHL) standard in Betung
District, Banyuasin Regency. Data collection was conducted in September 2024
using a survey method. The sample size was determined using proportionate
stratified random sampling, resulting in 83 respondents. The analysis was carried
out in three stages: calculation of the cost of production of bokar, determination of
the minimum selling price, and assessment of the Decent Living Needs (KHL)
based on Minister of Manpower Regulation No. 18 of 2020. The results show that
the production cost of bokar is Rp8.666/kg, while the minimum selling price is
Rp16.606/kg. The current average selling price of Rp10,299/kg remains insufficient
to meet farmers' basic needs, as reflected by 78,31% of the respondents who fall
below the welfare threshold.

Keywords: decent living needs, farmer’s welfare, minimum selling price, processed
rubber



RINGKASAN

MUHAMMAD HUSNI. Penentuan Harga Jual Minimum Bahan Olah Karet dan
Tingkat Kesejahteraan Petani di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.
(Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan DWI WULAN SARI)

Karet merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki kontribusi
strategis terhadap perekonomian nasional, khususnya sebagai sumber pendapatan
masyarakat pedesaan. Namun, fluktuasi harga jual bahan olahan karet sering kali tidak
sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan petani, sehingga berdampak pada
tingkat kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga pokok
produksi bokar, menganalisis harga jual minimum berdasarkan harga pokok produksi,
harga beras dan pengeluaran petani karet dan menganalisis tingkat kesejahteraan petani
karet diukur dari pendapatan usahatani karet dengan standar kebutuhan hidup layak
(KHL) di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada
September 2024. Metode yang digunakan adalah metode survei. Penentuan jumlah
sampel menggunakan metode proportionate stratified random sampling dengan
mengambil sebanyak 83 sampel. Analisis dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
perhitungan harga pokok produksi bokar, penetapan harga jual minimum bokar;
dan, analisis tingkat kebutuhan hidup layak (KHL) berdasarkan Permentrans No.18
tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi bokar
sebesar Rp8.666/kg dan harga jual minimum sebesar Rp16.606/kg, sementara harga
jual rata-rata saat ini hanya Rp10.299/kg. Kondisi ini belum mampu mencukupi
kebutuhan dasar petani, yang terlihat dari 78,31% petani responden masih berada
dibawah kategori sejahtera.

Kata kunci: bahan olah karet (bokar), harga jual minimum, kebutuhan hidup layak,
kesejahteraan petani.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Petani memainkan peran besar dalam perekonomian Indonesia karena
budayanya yang agraris. Ini terbukti dari banyaknya orang yang bekerja di
pertanian. Meningkatkan kesejahteraan petani adalah tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pengembangan perkebunan di Indonesia. Meningkatkan output,
produktivitas tenaga kerja, lahan, dan modal adalah upaya yang dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut. Indonesia memiliki banyak peluang sebagai
penghasil karet alam terbesar di dunia, tetapi produktivitas karetnya masih rendah.
Ini karena bahan olah karet yang dihasilkan petani karet kecil masih rendah, yang
merupakan kendala utama industri karet. (Dirjen Perkebunan, 2021).

Pertanian adalah salah satu industri ekspor utama Indonesia. Perkebunan
adalah subsektor pertanian yang berfokus pada ekspor dan nilai tambah yang
memainkan peran penting dalam perekonomian negara karena merupakan sumber
devisa negara, penyedia lapangan kerja, dan penambah nilai tambah dan daya saing.
Karet adalah salah satu komoditi hasil perkebunan yang memainkan peran besar
dalam ekspor subsektor perkebunan. Penyumbang devisa negara dari subsektor
perkebunan hanya kalah dari kelapa sawit. Lebih dari 80% produksi karet Indonesia
diekspor ke negara lain, dan sisanya digunakan di dalam negeri. Hal ini disebabkan
oleh permintaan domestik yang rendah (Claudia G et.al., 2016)

Perkebunan tanaman karet saat ini mengalami konversi menjadi areal
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tanaman lain.Hal ini didukung juga karena terjadi pelemahan di sektor hulu perkaretan
nasional ditandai dengan menurunnya produktivitas karet dan nilai ekspor tahun ke
tahun. Tidak hanya menurunnya produktivitas namun banyak tekanan seperti
komoditas harga karet yang rendah, ketenagakerjaan dan serangan penyakit (Tistama,
R.2024). Sejak tahun 2017 penyakit gugur daun Pestalotiopsis yang menurunkan
produktivitas karet nasional. Sebelum adanya serangan penyakit gugur daun penyebab
masalah lainnya adalah ketersediaan tenaga kerja dan besarnya biaya pengelolaan
perkebunan karet menyebabkan pelaku perkebunan karet alam cenderung berkurang
minat untuk melanjutkannya.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan pemasok karet alam terbesar di Indonesis.
Akan tetapi, produktivitas karet masih dibawah komoditi kelapa sawit. Rendahnya
produktivitas karet tersebut disebabkan karena luasnya area karet yang sudah tidak
produktif. Tanaman karet yang tua dan tidak produktif seharusnya dilakukan rehabilitas
tanaman dan peremajaan dengan menggunakan klon-klon unggul terbaru, sehingga
menghasilkan produksi yang tinggi.

Data terkait luas lahan dan produksi karet yang dimiliki oleh masyarakat lokal di
Provinsi Sumatera Selatan, seperti yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
mencerminkan kontribusi yang tak dapat dianggap remeh terhadap ekonomi regional
dan negara secara keseluruhan. Luas area lahan dan produksi karet di Sumatera Selatan
tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Area Lahan dan Produksi Karet di Sumatera Selatan Tahun 2022

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
Musi Banyuasin 206.991 213.466
Musi Rawas Utara 176.705 141.541
Ogan Komering Ilir 156.985 190.872
Muara Enim 148.377 173.228
Musi Rawas 128.691 127.864
Banyuasin 101.641 103.894
Ogan Komering Ulu 77.044 38.500
Timur

Ogan Komering Ulu 72.696 76.577
Pali 54.216 43.731
Ogan Ilir 36.616 33.520
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Lahat 34.932 26.195

Prabumulih 19.246 10.277
Lubuklinggau 11.873 9.027
Ogan Komering Ulu 4.803 3.444
Selatan

Empat Lawang 4.219 12.760
Pagar Alam 1.688 723
Palembang 445 623
Jumlah 1.237.168 1.206.192

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, luas lahan dan produksi perkebunan karet yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.237.168 Ha, dan produksi
sebesar 1.206.192 ton. Kondisi luas lahan dan produksi perkebunan karet yang paling
rendah di miliki oleh Kota Palembang dengan luas lahan 445 Ha, dan produksi sebesar
623 Ton dan yang paling tinggi di miliki oleh Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas
lahan 206.991 Ha dan produksi sebesar 213.446 Ton. Sementara itu Kabupaten
Banyuasin menempati urutan keenam terbesar untuk luas area lahan perkebunan karet
di wilayah Sumatera Selatan dengan luas lahan 101.641 Ha, dan berada di urutan
keenam dengan angka produksi sebesar 103.894 Ton. Hasil ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Banyuasin meruapakan salah satu daerah yang mempunyai lahan produktif
yang baik untuk perkebunan karet. Luas areal dan produksi tanaman karet rakyat

menurut kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin 2021

Kecamatan Luas Lahan Produksi
Rantau Bayur 6.970 10.360
Betung 13.695 15.018
Suak Tapeh 11.856 9.210
Pulau Rimau 1.323 425
Tungkal Ilir 4.784 938
Selat Penuguan 338 60
Banyuasin 11 19.020 17.330
Sembawa 13.189 22.680
Talang Kelapa 6.682 7.989
Tanjung Lago 455 478
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Banyuasin | 4.746 4.230

Air Kumbang 4.920 6.430
Rambutan 7.009 2.748
Muara Padang 5.451 4.350
Muara Sugihan 835 334
Makarti Jaya 34 200
Air Saleh 100 504
Banyuasin Il 72 124
Karang Agung Ilir - -
Muara Telang 137 186
Sumber Marga Telang 25 -
Rantau Bayur 6.970 10.360
Kabupaten Banyuasin 101.641 93.234

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2024

Berdasarkan dari Tabel 1.2. di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kecamatan
Betung merupakan Kecamatan yang menempati urutan ketiga di Kabupaten Banyuasin
yang memiliki luas lahan perkebunan karet yaitu sebesar 13.695 Ha. Kecamatan
Betung merupakan Kecamatan yang sebagian masyarakatnya mengandalkan hasil
produksi karetnya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Perkebunan karet di
Sumatera Selatan bisa dikatakan hampir tertanam di sebagian besar Kabupaten/Kota
yang ada di Sumatera Selatan. Contohnya saja pada Kabupaten Banyuasin yang
diketahui daerah berpotensial bagi perkebunan karet. Hal ini terbukti dari luas lahan
perkebunan karet yang ada di Kabupaten Banyuasin merupakan yang menempati
urutan keenam di Sumatera Selatan yaitu sebesar 101.641 Ha dan jumlah produksi yang
tertinggi keenam di Sumatera Selatan yaitu sebesar 103.894 Ton. Komoditas karet pada
masa sekarang ini sedang menjadi sorotan masyarakat yaitu karena penghasilan dari
berusahatani karet sedikit akibat dari rendahnya harga karet serta naiknya harga bahan
pokok yang diperlukan petani, karena petani karet bergantung dengan mata
pencahariannya sebagai penyadap karet untuk memenuhi kebutuhan sosial
ekonominya. Penurunan harga karet tersebut menyebabkan penghasilan petani tak
banyak seperti dulu pada saat harga karet tinggi, khususnya petani di Kecamatan
Betung Kabupaten Banyuasin

Harga jual Bahan Olah Karet (Bokar) di Kabupaten Banyuasin sangat
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memberikan dampak terhadap kesejahteraan rumah tangga petani khususnya di
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. Pada saat harga karet rendah, penghasilan
petani karet tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga petani. Hal tersebut
dilihat dari harga karet di Kabupaten Banyuasin saat ini senilai Rp. 5.500 per
kilogramnya, harga karet tersebut masih belum bisa memenuhi kebutuhan biaya hidup
petani apalagi harga beras di Kabupaten Banyuasin yang sedang naik yaitu berkisar
Rp.15.000 per kilogramnya. Namun untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga,
sebagian petani karet terpaksa mencari penghasilan tambahan dengan bekerja
sampingan di luar usaha tani karet seperti menjadi buruh perkebunan sawit. Rendahnya
harga jual Bahan Olah Karet (Bokar) tersebut diduga telah memberikan dampak
terhadap kesejahteraan keluarga petani karet di Kecamatan Betung Kabupaten
Banyuasin.

Betung merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang
mayoritas penduduknya mengusahakan perkebunan karet dan sawit dengan
kepemilikan luas lahan yang sama tetapi dengan jumlah produksi yang berbeda-beda
antara petani satu dengan petani lainnya, hal tersebut dikarenakan terjadinya perbedaan
perawatan dan pemupukan antar petani satu dengan petani lainnya sehingga hasil
produksi yang didapatkan pun sudah tentu berbeda. Harga jual Bokar di Kecamatan
Betung sedang menjadi sorotan masyarakat yang diiringi dengan naiknya harga pokok
produksi dan harga beras, sehingga petani lebih mementingkan kebutuhan primer
dibandingkan dengan kebutuhan sekunder. Petani di Kecamatan Betung ini memiliki
asusmsi pemikiran bahwa harus memiliki kebutuhan hari ini, untuk hari esok baru
dipikirkan esoknya.

Tingkat kesejahteraan petani berhubungan dengan pendapatan. Tingkat
pendapatan merupakan indikator utama untuk mengukur tingkat kesejahteraan,
bersama dengan indikator sosial ekonomi lainnya. Tingkat pendapatan masyarakat
dapat dinilai dari pendapatan perkapita atau pendapatan rata-rata masyarakat. Tingkat
kesejahteraan dapat dinilai dari tingkat pendapatan seorang petani dan kemampuannya
dalam mengelola keuangan untuk menjamin kesejahteraan keluarganya, karena

pendapatan seorang petani tidak selalu sama tergantung dengan usahatanian yang
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dikelola. (Rambe dan Masrul, 2021).

Salah satu cara meningkatkan kesejahteraan rumah tangga ialah dengan cara
meningkatkan pendapatan, khususnya pendapatan anggota keluarga. Seseorang akan
dapat mencukupi kebutuhan rumah tangganya jika memiliki pendapatan yang tinggi,
sedangkan yang rendah hanya dapat mengatur keuangannya untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya. Cara melihat apakah keluarga petani termasuk kedalam
keluarga sejahtera dapat diukur dengan membandingkan antara standar KHL dengan
pendapatan seluruh anggota keluarga petani.

Pendapatan merupakan ukuran pendapatan yang diterima petani baik on-farm,
off-farm maupun off-farm. Turunnya harga jual karet dapat mempengaruhi
pendapatan, besarnya biaya yang harus ditanggung petani terkadang tidak sebanding
dengan pendapatan yang diterima petani. Tentu saja dalam hal ini kesejahteraan petani
juga terganggu (Lestari dan Zulaikha, 2019).

Kesejahteraan petani dapat dinilai berdasarkan kemampuannya dalam memenuhi
kebutuhan dasar hidup mereka dan keluarganya diantara lain sandang, pangan, papan,
pendidikan, dan kesehatan. Kesejahteraan petani merupakan tujuan utama
pembangunan pertanian. Kesejahteraan rumah tangga juga dapat dikaitkan dengan
hukum Engel, yang menyatakan bahwa porsi pengeluaran makanan terhadap
pengeluaran rumah tangga menurun seiring dengan peningkatan pendapatan (Zaini et
al., 2019).

Petani karet di Kecamatan Betung saat ini menghadapi sejumlah masalah.
Tingkat pendapatan yang rendah disebabkan oleh harga karet yang rendah dan tidak
stabil, luas lahan yang sempit, dan biaya produksi yang tidak sebanding dengan
produksi yang dihasilkan. Kondisi ini pasti akan berdampak pada tingkat pendapatan
usahatani karet. Tingkat pendapatan penduduk di daerah tersebut juga akan menurun
drastis jika harga karet naik. Oleh karena itu diperlukan penetepan harga jual minimum
bahan olahan karet untuk memastikan pendapatan petani tetap stabil dan kesejahteraan
petani karet juga meningkat (Sari N, 2018).

Berdasarkan data yang didapatkan diatas dan telah disajikan maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penentuan Harga Jual Minimum Bahan
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Olah Karet dan Tingkat Kesejahteraan Petani Di Kecamatan Betung Kabupaten

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi pokok permasalahan penelitian yang akan

dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Berapa harga pokok produksi Bokar di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin?
Berapa harga jual minimum berdasarkan harga pokok produksi, harga beras dan
pengeluaran konsumsi petani karet di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani di Kecamatan Betung

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menganalisis harga pokok produksi Bokar di Kecamatan Betung Kabupaten
Banyuasin.

Menganalisis harga jual minimum berdasarkan harga pokok produksi, harga beras
dan pengeluaran konsumsi petani karet di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani di Kecamatan Betung
Kabupaten Banyuasin.

Adapun manfaat yang didapatkan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan ilmu yang telah
dipelajari dan memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terlibat langsung ke

masyarakat serta memperluas pengetahuannya

. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan

terkait tingkat pendapatan dan kesejahteraan tersebut, serta memberikan manfaat

bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumberinformasi untuk melanjutkan
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studi lebih mendalam mengenai masalah ini
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan

kebijakan yang lebih baik dan efektif untuk mendukung kesejahteraan masyarakat.
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